Khutbah Idul Adha: Nabi Ibrahim Sebagai Ayah Teladan - 07-30-2020
by Rijal Mumazziq Z - Alif.ID - https.//alif.id

Khutbah |dul Adha: Nabi |brahim Sebagali Ayah Teladan

Ditulis oleh Rijal Mumazziq Z pada Thursday, 30 July 2020

1/7


https://alif.id/read/rijal-mumazziq-z/khutbah-iedul-adha-nabi-ibrahim-sebagai-ayah-teladan-b231705p/

Khutbah Idul Adha: Nabi Ibrahim Sebagai Ayah Teladan - 07-30-2020
by Rijal Mumazziq Z - Alif.ID - https://dlif.id

Saudara kaum muslimin-muslimat yang dimuliakan oleh Allah

Alhamdulillah, pada pagi hari ini kita bisa menyelenggarakan shalat Idul Adha. Meskipun
tetap dalam kondisi physical distancing dan tetap mentaati prosedur kesehatan dalam
rangka penanggulangan Covid-19, semoga tidak mengurangi kekhusyukan kita dalam
menjalankan ibadah ini.

Oleh karenaitu, marilah kita bersyukur kepada Allah subhanahu wa ta ala atas anugerah
kesehatan dan nikmat umur karena hari ini masih diberi kesempatan oleh-Nya
menjalankan ibadah ini, yaitu dengan cara meningkatkan ketakwaan dan keimanan kita.
Tiada orang yang beruntung di sisi Allah, kecuali merekayang bergelar al-Muttagin.

Hadirin hadirat yang dirahmati oleh Allah

Prosesi penyembelihan hewan qurban yang akan kita laksanakan setelah ini, merupakan
wujud dari rasa syukur Kita atas segala nikmat yang dikaruniakan oleh Allah subhanahu
wa ta ala kepada kita semua, sebagaimana perintah Allah yang termuat dalam Surat al-
Kautsar:

L PXXXVII? YXXXVIIXVIIVI? P00 Q0 20770700 DX 7077770707770 770777

Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak. M aka |aksanakanlah
shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada
Allah). Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat
Allah).

Berbahagialah bagi panjenengan semua, bapak ibu, yang mampu melaksanakan ibadah
gurban. Sebab di dalam ekonomi yang menurun sebagai dampak pandemi ini, panjenengan
masih menyisihkan rezekinya untuk berqurban. Ini adalah anugerah istimewa di mana
kebaikan ini kelak menjadi saksi di hari kiamat.
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Bacajuga: Humor Gus Dur: Melbourne Gudangnya Turis

Dari Sayyidah ‘ Aisyah, Nabi shallallahu *alaihi wa sallam bersabda, “ Tidaklah pada hari
nahr manusia beramal suatu amalan yang lebih dicintai oleh Allah daripada mengalirkan
darah dari hewan qurban. |a akan datang pada hari kiamat dengan tanduk, kuku, rambut
hewan qurban tersebut. Dan sungguh, darah tersebut akan sampai kepada (ridha) Allah
sebelum tetesan darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa kalian dengan
berkurban.” (HR. Ibnu Mgah)

Mari, bapak ibu semuanya, yang belum memutuskan berqurban padahal memiliki rezeki
yang melimpah, segera beli hewan gurban untuk disembelih dan dibagi-bagikan pada hari
Ini, atau besok. Senyampang nyawa masih ada, juga kesehatan masih prima dan rezeki
masih tersedia

Hadirin Hadirat Jamaah Shalat |dul Adha yang dimuliakan oleh Allah

Qurban adalah peristiwa monumental yang selain memiliki nilai sgjarah, juga mengandung
nilal ibadah dan hikmah. Nabiyullah Ibrahim diperintah oleh Allah menyembelih anak
kesayangannya, sebagai wujud ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya. Padahal sudah
berpuluh tahun lamanya beliau menunggu kelahiran putranya, namun ketika I smail
alaihissalam menginjak remga, Allah malah memerintahkannya untuk menyembelih buah
hatinya.

Sebagai bagian dari garan agama, ada beberapanilai pendidikan yang bisa dipetik dari
peristiwa yang dijalani oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail alaihimassalam ini.

Di antaranya:

Pertama. K etaatan menjalankan perintah Allah. Secara rasional, mustahil menyembelih
anak sendiri, namun karena perintah, Nabiyullah Ibrahim melaksanakannya, walaupun
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Allah kemudian menggantinya dengan seekor domba. Ada satu hal menarik dalam dialog
antara Nabi |brahim dengan Nabi Ismail yang diabadikan dalam Surat Ash-Shaffat, ayat

102.
PO YOIV DXV Y077 007 DX X2I? 7707 2077707077777

Artinya: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu”

K etika menyampaikan kabar ini, Nabi Ibrahim ‘alaihissalam juga menunggu reaksi dari
putranya, yaitu Ismail ‘alaihissalam, dengan menanyakan pendapatnya.

“Maka pikirkanlah apa pendapatmu?’

K etika sang ayah memberikan pertanyaan tersebut, maka Ismail ‘alaihissalam
menjawabnya dengan penuh kepastian.
VIR DN D3X0IR V0709 VN V00009 000000770 70N 0077007070077

“Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.”

Hadirin Hadirat yang berbahagia

Apayang dijelaskan dalam ayat tersebut menarik. Dalam membuat keputusan penting,
ayah mengajak anaknya berdialog. Si ayah yang bijak, dan anak remaja yang mulai
tumbuh pemikirannya. Keduanya membuat keputusan bersama.

Saat ini, polakomunikas seperti ini jarang terjadi. Orangtua sibuk sendiri, sedangkan anak
juga asyik dengan urusannya. Komunikasi pun macet. Akhirnyalebih banyak bertengkar.
Bahkan, biasanya broken home terjadi karena bermula dari komunikas yang bermasalah
antara orangtua dengan anak.

Bacajuga. Dakwah Sebagai Media Transformasi Sosial (1)
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Oleh karenaitu, melalui dialog tersebut, kita belgar cara berkomunikasi. Diawali dengan
sapaan “yabunayya’, wahai anakku, dilanjutkan dengan pendapat beliau. Lantas,
disambung dengan pertanyaan kepada yang bersangkutan. Y aitu, menguji pola pikir dan
konsistensi anak yang mulai tumbuh remaja. Lantas, dijawab oleh Ismail alaihissalam
dengan jawaban yang lembut tapi tegas, sekaligus kepercayaan diri apabiladirinya
merupakan orang-orang yang sabar.

Di sinilah pentingnya kita menjadi orangtua yang bukan sajamelatih diri agar
berkomunikas dengan baik kepada anak, melainkan juga melatihnya mengemukakan
pendapatnya dengan baik, sekaligus bersikap percaya diri, serta menumbuhkan
semangatnya di dalam beribadah kepada Allah SWT. Sebaliknya, Nabi Ismail alaihissalam
juga menunjukkan ketaatan kepada orangtuanya, kesopanan dan etika yang baik ketika
menjawab pertanyaan ayahnya, juga penghambaan kepada Allah SWT.

Hadirin Hadirat yang dimuliakan oleh Allah.

Aspek kedua yang ada di dalam Surat Asshaffat ayat 102 tersebut adalah ketauhidan.
KetikaNabi Ibrahim menyampaikan mimpinya dan meminta pendapatnya, Nabi Ismail
sama sekali tidak memprotes atau membangkang. Tentu kesalehan semacam ini tumbuh
karena pendidikan dari orangtua yang menanamkan ketaatan kepada Sang Khalig. Nabi
| brahim memberikan contoh, sedangkan Nabi |smail meniru karakter ayahnya.

Orangtua harus menanamkan kecintaan kepada Allah melalui pendidikan ketauhidan dan
pendidikan akhlak. Tauhid sebagai |landasan sikap sebagai hamba, akhlak sebagai |andasan
sikap sebagai manusia. Kalau tidak mampu mendidik, silahkan dipondokkan, boleh juga
digjarkan untuk belgar di madrasah diniyah, atau mendatangkan guru ngaji ke rumah.
Jangan malu. Sebab, anak adalah investasi terbaik bagi orangtua di akherat kelak. Tidak
ada yang kita harapkan doanya, kecuali anak yang saleh yang senantiasa mendoakan kita
kelak ketika kita semua sudah berkalang tanah.

Saat ini, di musim pandemi Covid-19 ini, dimana anak-anak lebih banyak di rumah,
marilah kita memperbaiki komunikas kita dengan mereka, sekaligus juga menata ulang
pola pendidikan bagi mereka.

Y ang sebelumnya jarang berkomunikasi, kini harus lebih sering, agar anak merasa dekat
dengan orangtua. Jika sebelumnya anak keluyuran karena tidak kerasan di rumah, kini
orangtua harus menjadi teman curhat, agar anak lebih mencintai orangtuanya
dibandingkan dengan komuntasnya, geng-nya, atau kelompoknya. Jika sebelumnyalebih
banyak digjar orang lain, kini saatnya orangtua mendidik anak. Jika sebelumnya hanya
menyuruh anak bersembahyang, kini saatnya orantua lebih sering menggjak anak shalat
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berjamaah.

Covid-19 yang ada saat ini bukan untuk diratapi atau dicaci. Justru bisa kita ambil
hikmahnya agar kel uarga semakin harmonis, hubungan orangtua dan anak semakin
membaik, dan lebih bisa meningkatkan kebersamaan dan kualitas ibadah dibandingkan
dengan sebelum pandemi ini muncul. Pada akhirnya, kita harus berusaha dan berdoa agar
pandemi ini segeradihilangkan oleh Allah.

Bacajuga: Cerita Gus Bahatentang Abu Nawas Menang Sayembara

Jamaah Shalat |dul Adha yang berbahagia

Demikianlah di antara hikmah peristiwa qurban yang dijalani oleh Nabi |brahim dan Nabi
Ismail ‘alaihimassalam. Semoga kita bisa memetik pelgaran dari khutbah yang saya
sampaikan ini dan semoga kita semua bisa melaksanakan beberapa hikmah pendidikan
yang telah saya sampaikan.

6/7



Khutbah Idul Adha: Nabi Ibrahim Sebagai Ayah Teladan - 07-30-2020
by Rijal Mumazziq Z - Alif.ID - https://dlif.id

POXIXV D200 P77 D777 D007 P7007777707077770? 2707777? 7707777

717


http://www.tcpdf.org

